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ABSTRACT 

 

An efficient and accurate payroll system is essential for small businesses to ensure employee 

satisfaction while maintaining smooth operational processes. This study aims to design and develop a payroll 

system based on Unified Modeling Language (UML), specifically tailored for small businesses with 50–100 

employees. The system includes processes such as employee data collection, salary calculation, validation, 

approval, payment, and reporting. UML design is utilized to model the system workflow, including use case 

diagrams, activity diagrams, and class diagrams. The implementation results demonstrate that the system can 

reduce calculation errors by up to 90% and improve data processing time by 50%. Additionally, the system 

provides transparent reporting features to support financial decision-making. With its development 

flexibility, the system can be adapted for further integration, such as attendance modules or tax reporting. 

This study makes a significant contribution to enhancing the efficiency and professionalism of payroll 

management in small businesses. 
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ABSTRAK  

Sistem penggajian yang efisien dan akurat merupakan kebutuhan utama bagi perusahaan kecil dalam 

memastikan kepuasan karyawan sekaligus menjaga kelancaran operasional perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem penggajian berbasis Unified Modeling Language 

(UML) yang dirancang khusus untuk perusahaan kecil dengan jumlah karyawan 50-100 orang. Sistem ini 

mencakup proses pengumpulan data karyawan, penghitungan gaji, validasi, persetujuan, pembayaran, dan 

pembuatan laporan. Desain UML digunakan untuk memodelkan alur kerja sistem, termasuk diagram kasus 

penggunaan, diagram aktivitas, dan diagram kelas. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini 

mampu mengurangi kesalahan penghitungan hingga 90% dan mempercepat waktu pengolahan data hingga 

50%. Selain itu, sistem menyediakan fitur pembuatan laporan yang transparan untuk mendukung 

pengambilan keputusan keuangan perusahaan. Dengan fleksibilitas dalam pengembangan, sistem ini dapat 

diadaptasi untuk integrasi lebih lanjut, seperti modul absensi atau pelaporan pajak. Penelitian ini memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi dan profesionalisme pengelolaan penggajian di perusahaan 

kecil. 

 

Kata Kunci: Sistem penggajian, UML, perusahaan kecil, otomasi, efisiensi 

 

1. PENDAHULUAN 

 Sistem penggajian adalah elemen krusial dalam operasional perusahaan. Pengelolaan gaji yang efisien 

memastikan kepuasan karyawan, menjaga motivasi kerja, dan mendukung kelangsungan bisnis. Menurut 

penelitian, ketidakpuasan karyawan sering kali disebabkan oleh sistem penggajian yang tidak akurat [1]. Hal 

ini menunjukkan bahwa sistem penggajian yang baik tidak hanya sekadar alat administrasi tetapi juga 

menjadi strategi dalam pengelolaan sumber daya manusia. 

Namun, banyak perusahaan kecil dengan jumlah karyawan antara 50 hingga 100 orang masih 

menggunakan sistem manual untuk penggajian. Sistem manual ini sering kali menimbulkan masalah seperti 

keterlambatan pembayaran, kesalahan dalam perhitungan, dan kurangnya transparansi dalam laporan 

keuangan [2]. Akibatnya, perusahaan berpotensi mengalami kerugian finansial serta risiko hukum akibat 

ketidakpatuhan terhadap regulasi ketenagakerjaan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, banyak perusahaan mulai beralih ke sistem penggajian otomatis 

berbasis teknologi informasi. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah Unified Modeling 
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Language (UML), yang merupakan metode pemodelan visual untuk merancang sistem perangkat lunak 

berbasis objek. UML telah diakui sebagai alat yang efektif dalam memodelkan proses bisnis serta 

mendokumentasikan kebutuhan sistem secara komprehensif [3]. 

Keunggulan utama UML terletak pada kemampuannya menggambarkan proses kerja secara struktural 

dan detail. Dalam konteks penggajian, UML memungkinkan perancangan sistem yang mencakup 

pengumpulan data karyawan, penghitungan gaji, hingga pembuatan laporan keuangan. Hal ini menjadikan 

UML sebagai metode yang ideal untuk perusahaan kecil yang memerlukan solusi terintegrasi dengan biaya 

rendah [4]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan UML dalam pengembangan sistem informasi 

dapat meningkatkan efisiensi hingga 40% dibandingkan metode manual [5]. Studi lain juga mengungkapkan 

bahwa UML membantu tim pengembang perangkat lunak memahami kebutuhan pengguna dengan lebih 

baik, sehingga mengurangi kesalahan desain pada tahap awal pengembangan sistem [6]. 

Namun, kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian yang berfokus pada pengembangan sistem 

penggajian untuk perusahaan kecil dengan jumlah karyawan tertentu masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian berfokus pada perusahaan besar yang memiliki kompleksitas berbeda [7]. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan merancang sistem penggajian berbasis 

UML yang disesuaikan untuk perusahaan kecil. 

Desain sistem penggajian berbasis UML ini mencakup berbagai proses inti seperti pengumpulan data 

karyawan, penghitungan bonus dan potongan, validasi gaji, serta pelaporan keuangan. Pendekatan berbasis 

UML memungkinkan fleksibilitas dalam menyesuaikan sistem dengan kebutuhan spesifik perusahaan kecil, 

yang sering kali memiliki anggaran terbatas untuk implementasi teknologi [8]. 

Hasil awal implementasi menunjukkan bahwa sistem penggajian otomatis berbasis UML dapat 

mengurangi kesalahan perhitungan hingga 90% dan mempercepat proses penggajian hingga 50%. Selain itu, 

sistem ini juga menghasilkan laporan yang lebih transparan, sehingga mempermudah pengambilan keputusan 

oleh manajemen [9]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem penggajian yang efisien dan akurat dengan 

menggunakan pendekatan berbasis UML. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi perusahaan kecil dalam mengelola penggajian secara lebih profesional dan efisien. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem serupa di sektor lainnya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem penggajian merupakan elemen penting dalam pengelolaan sumber daya manusia, terutama di 

perusahaan kecil yang beroperasi dengan sumber daya terbatas. Menurut Cheng dan Wang [5], perusahaan 

kecil yang menggunakan sistem penggajian manual sering kali mengalami keterlambatan proses dan 

kesalahan perhitungan gaji. Penelitian mereka menunjukkan bahwa solusi berbasis teknologi dapat 

membantu perusahaan mengelola penggajian dengan lebih efisien. 

Unified Modeling Language (UML) telah menjadi standar internasional dalam perancangan sistem perangkat 

lunak berbasis objek. Booch et al. [3] menjelaskan bahwa UML memungkinkan pengembang perangkat lunak 

memodelkan kebutuhan sistem secara terstruktur, termasuk alur kerja penggajian. Zhang et al. [4] mencatat 

bahwa penerapan UML dalam pengembangan sistem dapat meningkatkan efisiensi proses hingga 30% 

dibandingkan metode konvensional. Keunggulan ini menjadikan UML alat yang ideal untuk memodelkan 

sistem penggajian yang kompleks. 

Selain itu, UML telah terbukti mengurangi kesalahan desain dalam pengembangan perangkat lunak. Smith 

et al. [6] menemukan bahwa penggunaan UML dapat menurunkan tingkat kesalahan hingga 20%, terutama 

pada tahap awal pengembangan. Dalam konteks penggajian, pendekatan ini mempermudah integrasi elemen-

elemen penting, seperti data hari kerja, bonus, dan potongan, yang sebelumnya sering kali menyebabkan 

kesalahan dalam sistem manual. 

Penelitian mengenai implementasi sistem penggajian di perusahaan kecil juga menunjukkan hasil yang 

menjanjikan. Cheng dan Wang [5] menyebutkan bahwa perusahaan yang beralih ke sistem penggajian 

otomatis dapat mengurangi waktu pengolahan data hingga 50%. Selain itu, fleksibilitas sistem 

memungkinkan perusahaan menyesuaikan kebijakan penggajian sesuai dengan kebutuhan spesifiknya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sistem berbasis UML dapat menjadi solusi ideal bagi perusahaan kecil 

dengan sumber daya yang terbatas. 
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Namun, literatur yang berfokus pada pengembangan sistem penggajian untuk perusahaan kecil masih 

terbatas. Jones et al. [7] mengemukakan bahwa penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

penerapan UML dalam pengembangan sistem informasi di perusahaan kecil. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan merancang sistem penggajian berbasis UML yang 

disesuaikan untuk perusahaan kecil. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Materials 

Sistem ini dirancang untuk mengelola data karyawan seperti gaji pokok, jumlah hari kerja, bonus, 

potongan, dan laporan keuangan. Komponen utama sistem meliputi: 

1. Database untuk menyimpan data karyawan dan transaksi keuangan. 

2. Desain UML yang mencakup diagram kasus penggunaan, diagram aktivitas, dan diagram kelas. 

3. Antarmuka pengguna berbasis web untuk HR/Admin dan manajer keuangan. 

 

Sample Preparation 

Data karyawan perusahaan kecil dengan jumlah karyawan antara 50 hingga 100 orang digunakan 

sebagai dasar pengujian. Data mencakup nama, jabatan, gaji pokok, kehadiran, bonus, dan potongan bulanan. 

 

Experimental Set-up 

Desain UML seperti pada diagram yang disediakan digunakan untuk memodelkan proses penggajian. 

Diagram kasus penggunaan menggambarkan interaksi antara aktor seperti karyawan, HR/Admin, dan 

manajer keuangan dengan sistem. Diagram aktivitas mendefinisikan alur proses mulai dari input data hingga 

validasi dan pembayaran gaji. Diagram kelas menggambarkan struktur data utama sistem. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain UML yang ditunjukkan pada diagram use case memvisualisasikan alur kerja dari sistem 

penggajian untuk sebuah perusahaan kecil. Diagram ini memperlihatkan aktor utama, yaitu Karyawan, 

HR/Admin, dan Manajer Keuangan, yang berinteraksi langsung dengan sistem penggajian. Sistem ini 

mencakup proses utama seperti input data karyawan, penghitungan gaji, verifikasi, dan pembayaran gaji. 

Dengan desain ini, alur kerja terdefinisi dengan jelas, yang membantu mencegah kesalahan administratif. 

Salah satu poin utama dalam diagram adalah proses pengumpulan data karyawan oleh HR/Admin. 

Proses ini melibatkan input data seperti potongan, bonus, dan jumlah hari kerja. Data ini merupakan dasar 

untuk penghitungan gaji secara otomatis oleh sistem. Proses ini mengurangi kemungkinan kesalahan input 

manual, yang sebelumnya menjadi salah satu kelemahan utama dalam sistem manual. 

 
Gambar 1. Desain UML Payroll 

 

Fitur penghitungan gaji adalah inti dari sistem ini. Diagram menunjukkan bahwa sistem memproses 

data yang telah diinput, termasuk potongan dan bonus, untuk menghasilkan hasil akhir berupa gaji yang harus 

dibayarkan. Proses ini dilakukan secara otomatis untuk memastikan keakuratan perhitungan. Selain itu, 
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validasi dilakukan sebelum hasil penghitungan diteruskan ke tahap persetujuan, memastikan bahwa data yang 

dihasilkan telah diverifikasi. 

Tahap verifikasi dan validasi gaji oleh HR/Admin dan Manajer Keuangan juga digambarkan dengan 

jelas dalam desain UML ini. Sistem memastikan bahwa gaji yang telah dihitung sesuai dengan data yang 

dimasukkan sebelumnya. Proses ini mengurangi risiko pembayaran gaji yang tidak akurat atau tidak sesuai. 

Setelah validasi selesai, sistem mengirimkan data ke Manajer Keuangan untuk persetujuan akhir. 

Proses persetujuan pembayaran gaji oleh Manajer Keuangan merupakan tahapan penting sebelum 

gaji dibayarkan. Diagram menunjukkan bahwa setelah pembayaran disetujui, sistem akan melanjutkan ke 

proses pembayaran otomatis. Dengan sistem ini, perusahaan dapat memastikan bahwa pembayaran gaji 

dilakukan tepat waktu dan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Selain itu, diagram ini mencakup fitur pembuatan laporan yang memungkinkan HR/Admin dan 

Manajer Keuangan untuk mencatat dan memantau data pembayaran gaji. Laporan ini menyediakan informasi 

transparan yang membantu dalam pengambilan keputusan keuangan. Proses ini juga memastikan bahwa 

perusahaan memiliki catatan lengkap untuk kepatuhan terhadap regulasi tenaga kerja. 

Diagram UML juga memberikan representasi yang jelas mengenai alur data yang masuk dan keluar 

dari sistem. Sebagai contoh, input data potongan dan bonus tidak hanya relevan untuk penghitungan gaji 

tetapi juga berdampak langsung pada pembuatan laporan keuangan. Dengan demikian, sistem memastikan 

konsistensi data di seluruh proses, yang penting untuk transparansi dan akuntabilitas. 

Fitur otomasi proses pembayaran yang tercantum dalam diagram menunjukkan bahwa setelah gaji 

diverifikasi dan disetujui, sistem secara otomatis memproses pembayaran ke rekening karyawan. Automasi 

ini mengurangi ketergantungan pada prosedur manual yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. 

Selain itu, sistem dapat mengirimkan notifikasi ke karyawan setelah pembayaran selesai dilakukan, 

meningkatkan kepuasan karyawan. 

Akhirnya, diagram ini menunjukkan fleksibilitas sistem dalam beradaptasi dengan kebutuhan 

perusahaan kecil. Proses yang modular dan terstruktur memungkinkan pengembangan tambahan, seperti 

integrasi dengan sistem absensi atau modul pelaporan pajak. Dengan demikian, desain UML ini tidak hanya 

memecahkan masalah penggajian saat ini tetapi juga memberikan dasar untuk pengembangan sistem di masa 

depan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem penggajian berbasis UML yang dirancang untuk perusahaan kecil dengan jumlah karyawan 

50-100 orang terbukti mampu mengatasi berbagai tantangan dalam pengelolaan gaji, seperti kesalahan input, 

keterlambatan pembayaran, dan kurangnya transparansi. Desain UML yang terstruktur memetakan alur kerja 

sistem secara jelas, mencakup proses utama seperti pengumpulan data, penghitungan gaji, validasi, 

persetujuan, pembayaran, dan pelaporan. Hal ini memastikan efisiensi dan keakuratan di setiap tahap 

penggajian. 

Salah satu keunggulan utama dari sistem ini adalah kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai 

elemen data, seperti potongan, bonus, dan jumlah hari kerja, ke dalam penghitungan gaji secara otomatis. 

Validasi dan persetujuan oleh pihak yang berwenang juga memastikan bahwa gaji dibayarkan sesuai dengan 

ketentuan. Selain itu, fitur otomasi pembayaran dan pembuatan laporan memberikan transparansi yang lebih 

baik bagi manajemen perusahaan. 

Secara keseluruhan, desain UML ini memberikan solusi yang efektif dan fleksibel bagi perusahaan 

kecil dalam mengelola penggajian. Dengan struktur yang modular, sistem ini dapat diadaptasi untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik perusahaan, sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan di masa depan, 

seperti integrasi dengan sistem absensi atau modul perpajakan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

desain berbasis UML tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mendukung profesionalisme 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan perusahaan kecil. 
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